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BAB II
KAJIAN PUSTAKA


A. Profil 
    Doni (2005) mengatakan profil adalah sebuah gambaran singkat tentang seseorang, organisasi, benda, lembaga atau wilayah. Berikut pengertian profil menurut beberapa ahli :
1. Sri Mulyani mengatakan, profil adalah pandangan sisi, garis besar, atau biografi dari diri seseorang atau kelompok yang memiliki usia yang sama.
2. Victoria Neufeld, bahwa profil merupakan grafik, diagram, aau tulisan yang menjelaskan suatu keadaan yang mengacu pada data seseorang atau sesuatu. 
3. Hasan Alwi, profil adalah pandangan mengenai seseorang 
        Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa profil merupakan gambaran singkat tentang sesuatu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 

B. Penlaran Matematika 
1. Penalaran
	    Dalam KBBI (1995:623) penalaran diartikan sebagai “suatu aktifitas yang memungkinkan seseorang untuk berpikir logis”. Wikipedia Bahasa Indonesia, penalaran adalah proses berpikir yang bertolak dari pengamatan indra (pengamatan empiric) yang menghasilkan sejumlah konsep dan pengertian. Menurut suherman (2005:259) seseorang yang memiliki kemampuan menalar berarti memiliki kemampuan yang meliputi: 
a). 	Kemampuan yang unik di dalam melihat persoalan atau  situasi dan bagaimana pemecahannya 
b). Memiliki kemampuan yang baik didalam memecahkan persoalan 
c).	Memiliki kemampuan berpikir secara logis 
d). Mampu membedakan secara baik antara respons atau jawaban yang salah dengan benar 
e). 	Mampu menerapkan pengetahuan pada persoalan yang khusus 
f). 	Mampu meletakkan informasi dan teori-teori yang ada kedalam cara pandang yang baru 
g). 	Mampu menyimpan sejumlah besar informasi ke dalam ingatannya 
h). Mampu mengenal dan memahami adanya perbedaan maupun persamaan diantara berbagai hal. 
	     Menurut Copi (Shadiq, 2007) menyatakan penalaran sebagai berikut:
“Reasioning is a special kind of thinking in which inference takes place, in which conclusions are drawn from premises”.  
Berdasarkan definisi yang disampaikan Copi tersebut, Fajar Shadiq menerjemahkan bahwa penalaran merupakan kegiatan, proses atau aktivitas berpikir untuk menarik suatu kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru berdasarkan pada beberapa pernyataan yang diketahui benar ataupun yang dianggap benar yang disebut premis. Sejalan dengan pendapat tersebut Shurter dan Pierce (Purnamasari, 2014:4) istilah penalaran merupakan terjemahan dari reasoning yaitu suatu proses untuk mencapai kesimpulan logis dengan berdasarkan pada fakta dan sumber yang relevan. Keraf (Benard, 2014:2) menjelaskan penalaran sebagai proses berpikir yang berusaha menghubungkan fakta-fakta yang diketahui menuju pada suatu kesimpulan
	     Menurut Suriasumantri (Mulia, 2014:13) penalaran adalah suatu proses berpikir dalam menarik suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan. Sebagai suatu kegiatan berpikir, penalaran memiliki dua ciri, yaitu berpikir logis dan analitis. Berpikir logis diartikan sebagai kegiatan berpikir menurut pola tertentu atau logika tertentu dengan kriteria kebenaran tertentu. Ciri yang kedua yaitu analitis merupakan konsekuensi dari adanya suatu pola berpikir tertentu.
	     Dapat diambil kesimpulan dari beberapa definis tentang penalaran diatas bahwa penalaran merupakan proses berfikir dalam mengumpulkan informasi berdasarkan fakta yang ada atau pengetahuan yang didapat untuk menarik suatu kesimpulan.

2. Penalaran Matematika
        Istilah penalaran matematika atau biasa yang dikenal dengan penalaran matematis dalam beberapa litelatur disebut dengan mathematical reasionoing. 
Beberapa ahli mendefinisikan penalaran sebagai berikut ;
Karin Brodie (2010:7) menyatakan bahwa, “ Mathematical reasoning is reasoning about and with the object of mathematics”. Pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa penalaran matematis adalah penalaran mengenai objek matematika. Objek matematika dalam hal ini adalah cabang-cabang matematika yag dipelajari seperti statistika, aljabar, geometri, dan sebagainya. 
	     Penalaran adalah suatu proses penarikan kesimpulan dari satu atau lebih proposisi yaitu pernyataan mengenai hal-hal yang dapat dinilai benar atau salah. Sejalan dengan pendapat diatas, Shadiq (2004) mengemukakan bahwa penalaran adalah suatu proses atau suatu aktifitas berfikir untuk menarik suatu kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang benar berdasarkan pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya. 
	        Turmudi (Sumartini, 2008) mengatakan bahwa kemampuan penalaran matematis merupakan suatu kebiasaan otak seperti halnya kebiasaan lain yang harus dikembangkan secara konsisten menggunakan berbagai macam konteks, mengenal penalaran dan pembuktian merupakan aspek-aspek fundamental dalam matematika, yang dimaksud dengan fundamental adalah kebenaran umum atau realitas. Dalam mencari kebenaran dalam suatu pernyataan, penalaran berkaitan erat dengan berpikir logis.  Fudyartanta (2005:8) mengatakan Logika merupakan ilmu yang mempelajari secara mendalam tentang kebenaran berpikir. Dengan kata lain, logika adalah ilmu radikal tentang berpikir yang benar, supaya hasilnya benar. Dengan mempelajari dan mempergunakan logika sebagai ilmu filsafat berpikir, kita akan menemukan metode berpikir dengan berbagai rumusan dan bahan-bahan yang dipikirkan. Logika mempelajari masalah penalaran (reasoning) dan tidak semua kegiatan berpikir itu adalah sebuah penalaran. Kegiatan penalaran dalam logika disebut juga dalam penalaran logis. (Drs.Surajiyo, dkk:2005)	       
 Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa penalaran matematika adalah kemampuan berpikir berdasarkan pengetahuan yang didapat sebelumnya dan saling berkaitan satu sama lain, kemudian digunakan untuk menyelesaikan permasalahan matematika secara logis yaitu dengan mencari kebenaran dari permasalahan tersebut, kemudian membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan dan dibuktikan kebenarnnya.
3. Indikator Penalaran Matematika
     Penalaran matematis peserta didik dalam pembelajaran matematika perlu di kembangkan. Telah dijelaskan pada dokumen Peraturan Dirjen Dikdasemen melalui Peraturan No. 509/C/PP/2004, penalaran dan komunikasi merupakan kompetensi yang ditunjukan peserta didik dalam melakukan penalaran dan mengkomunikasikan gagasan matematika. Menurut dokumen diatas indicator yang menunjukan adanya penalaran antara lain:
1. Mengajukan dugaan 
2. Melakukan manipulasi matematika
3. Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa solusi
4. Menarik kesimpulan dari pernyataan 
5. Memeriksa kesahihan suatu argument
6. Menentukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi (kesimpulan umum).
        Sedangkan menurut Sumarmo (2002) memberikan indikator kemampuan yang termasuk pada kemampuan penalaran matematika, yaitu sebagai berikut: 
1.	Membuat analogi dan generalisasi 
2.	Memberikan penjelasan dengan menggunakan model 
3.	Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika
4.	Menyusun dan menguji konjektur 
5.	Memeriksa aliditas argument
6.	Menyusun pembuktian langsung
7.	Menyusun pembuktian tidak langsung
8.	Memberikan contoh penyangkal 
9.	Mengikuti aturan enferensi
   Kemudian Panji (2013) menjelaskan 6 aspek penalaran sebagai berikut :
1.	Kemampuan mengajukan dugaan 
	Contoh : Bila siswa diberi pernyataan secara lisan atau tertulis berikut ini, maka siswa mampu menjawabnya. Tepat dua tahun yang lalu umur Amir dua kali umur Wulan, sekarang umur Amir 8 tahun. Berapakah umur Wulan sekarang ? lebih dari 8 tahun atau kurang dari 8 tahun ? untuk menjawab soal seperti diatas siswa tidak perlu menghitung berapa umur Wulan. Siswa cukup memberi jawaban ‘lebih dari 8 tahun’ atau ‘kurang dari 8 tahun’ dan memberi alasan. Alasannya diharapkan singkat. 
2.	Kemampuan memanipulasi matematika
	Memanipulasi adalah mengatur (mengerjakan) dengan cara yang pandai sehingga tercapai tujuan yang dikehendaki (KKBI, Balai Pustaka, 1991). Contoh : siswa diberi n x 4 = 8 berapa nilai n ?, maka siswa mampu memanipulasi variable n untuk menunjukan pertanyaan yang benar dan pernyataan yang salah.
3.	Kemampuan menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap kebenaran solusi. 
Contoh : siswa mampu menunjukan lewat penyelidikan bahwa umur Amir 2 kali umur Wulan dengan menghitung dengan rumus tertentu. 
4.	Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan 
	Contoh : siswa mampu menentukan hasil berapa tahun Umur Wulan dan perbedaan Umur Amir dan Wulan. 
5.	Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argument
	Contoh : siswa mampu menyelidiki benar tidaknya argument. Contoh : Umur Amir dua kali umur Wulan dengan menyesuaikan tanggal lahir keduanya. 
6.	Kemampuan menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi
	Contoh : siswa mampu menemukan bahwa hasil kali dua bilangan negative selalu berupa bilangan positif melalui suatu pola. 
Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa penalaran merupakan proses berpikir dalam rangka mengambil suatu kesimpulan. 
Dari beberapa indikator diatas Peneliti akan menggunakan indikator dari Peraturan Dirjen Dikdasemen melalui Peraturan No. 509/C/PP/2004 karena menurut peneliti indikator tersebut lebih mudah dipahami oleh peneliti dalam menyusun soal penalaran materi Sistem Persamaan Linier Dua Variable. Berikut ini adalah uraian soal penalaran matematika yang mengacu pada indikator Peraturan Dirjen Dikdasemen melalui Peraturan No. 509/C/PP/2004:
Tabel 2.1
Soal Penalaran Matematika dan Indikator Penalaran

	SOAL
Seorang perenang mengikuti perlombaan olimpiade medali emas dengan menyebrangi Surabaya- Madura. Kecepatan perenang yang searah dengan arus air adalah 16 km dalam 2 jam. Jika perenang melawan arus air dapat menempuh 12 km dalam 3 jam. Berapakah kecepatan perenang dan kecepatan arus air ? 
	

	NO.
	JAWABAN
	INDIKATOR

	1.
	· Jika perenang bergerak searah dengan aliran arus air, maka waktu yang ditempuh lebih sedikit. Karena kecepatannya bertambah sebesar kecepatan aliran sungai (y + x)
· Jika perenang bergerak berlawanan dengan aliran air maka kecepatannya berkurang sebesar kecepatan aliran air sungai (x – y)
	Mengajukan Dugaan

	2.
	Diketahui : 
X = Kecepatan Perenang
Y = Kecepatan Air
	Kemampuan Memanipulasi

	3.
	Menggunakan rumus SPLDV
x + y = 16/2 = 8
x + y = 8 ………….. *


x - y = 12/3 = 4
x - y = 4 …………… **





# Langkah Awal  
Menghilangkan variable x
x + y = 8 
x – y = 4   -
     2y = 4
      y = 2
# Langkah Kedua
Menggunakan substitusi
Masukan nilai y = 3 ke persamaan … *
x + y = 8
x = 8 – y
x = 8 – 2 = 6

	Menarik Kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa solusi

	4.
	Dengan metode Eliminasi dan Substitusi diperoleh :
· Kecepatan perenang adalah 6 km/jam
· Kecepatan arus air adalah 2 km/jam
	Menarik Kesimpulan dari Pernyataan

	5.
	Pembuktian untuk menguji kebenaran data hasil perhitungan pada point 4  :
Diketahui : 
X = Kecepatan Perenang
Y = Kecepatan Air
# Memasukan ke dalam soal 

Persamaan *
x + y = 8
6 + 2 = 8 (terbukti)
	Memeriksa Kesahihan Suatu Argumen

	6.
	Polanya : Lamanya jarak yang ditempuh oleh perenang dipengaruhi oleh kecepatan arus air. Jika perenang melawan arus air maka semakin lama pula waktu yang ditempuh
	Menentukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi(kesimpulan umum)



C. Sistem Persamaan Linier
1. Menemukan Konsep Sistem Persamaan linear Dua Variabel
Masalah3.1
Anto bermain kartu bergambar bersama temannya. Ketika mereka selesai bermain, Budi, adiknya Anto mengumpulkan kartu-kartu 
tersebut. Kemudian ia asyik membangun rumah bertingkat yang diberi nama Rumah Kartu. Susunan kartu untuk setiap tingkatnya dapat dicermati pada gambar berikut.
[image: ]



Rumah Kartu	    Rumah Kartu	        Rumah Kartu	              Rumah Kartu
Tingkat 1	    Tingkat 2	        Tingkat 3		Tingkat 4
Gambar 2.1 Rumah Kartu Bertingkat
Setelah Budi menyusun beberapa rumah kartu bertingkat, ia bertanya dalam pikirannya, bagaimana hubungan antara banyak kartu dan banyak tingkat rumah. Berapa banyak kartu yang dibutuhkan untuk membangun rumah kartu 30 tingkat? Dapatkah kamu membantu Budi untuk menyelesaikan masalah tersebut?


Alternatif Penyelesaian
Berdasarkan Gambar 3.2 di atas, diperoleh informasi sebagai berikut.
Rumah kartu bertingkat 1 mengunakan 2 kartu
Rumah kartu bertingkat 2 mengunakan 7 kartu
Rumah kartu bertingkat 3 mengunakan 15 kartu
Rumah kartu bertingkat 4 mengunakan 26 kartu
Sehingga banyak tingkat dan banyak kartu dapat dikorespondensikan satu-satu membentuk suatu relasi sama dengan atau banyak kartu dapat dinyatakan dalam banyak tingkat rumah.
Temukan aturan yang memasangkan banyak tingkat (t) dengan banyak kartu (k).
Tabel  2.2 Pola Banyak Kartu
	Banyak Tingkat
	Banyak Kartu (k)
	Pola Banyak Kartu

	Rumah (t)
	
	

	1
	2
	1 + 1 + 0

	2
	7
	4 + 2 + 1

	3
	15
	9 + 3 + 3

	4
	26
	16 + 4 + 6


Cermati pola, bahwa bilangan 1, 4, 9, 16 adalah kuadrat dari bilangan 1, 2, 3, 4 dan bilangan 1, 2, 3, 4 adalah banyaknya tingkat rumah. Apakah bilangan 0, 1, 3, dan 6 dapat dinyatakan dalam t2 dan t? Asumsikan bahwa jawabanya adalah ya.
Misalkan x dan y adalah bilangan bilangan yang akan ditentukan berkaitan dengan banyak kartu dan banyak tingkat rumah yang dinyatakan dalam persamaan berikut.
k = x t2  + y t	…………………………(Persamaan-a)
Cermati kembali Gambar 3.2! Untuk mendapatkan model matematika berupa dua persamaan linear dengan variabel x dan y yang saling terkait.
Untuk t = 1 dan k = 2 diperoleh persamaan x + y = 2 
Untuk t = 2 dan k = 7 diperoleh persamaan 4x + 2y = 7
Dengan demikian kita peroleh dua buah persamaan linear dua variabel, yaitu
 x + y = 2 .  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (Persamaan -1)
 4 x + 2 y = 7 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (Persamaan -2)
Nilai x dan y dapat ditentukan sebagai berikut:
x + y = 2                           x 4	 4x + 4y = 8
4x + 2y = 7                        x 1	 4x + 2y = 7 _
			2y = 1        y = 
x + y = 2        	          x 2             2x + 2y = 4
4x + 2y = 7     	          x 1             4x + 2y = 7 _
			-2x = -2        x = 
Diperoleh himpunan penyelesaiannya adalah 
Evaluasi hasil yang diperoleh, apakah hasil yang diperoleh adalah solusi terbaik.


k = xt 2 + yt	  
         
        
                
Dapat disimpulkan, aturan pengaitan banyak tingkat dengan banyak kartu yang digunakan untuk membangun rumah kartu adalah k = xt2 + yt dengan nilai konstanta x dan y adalah  dan.
Tentukan banyak kartu yang digunakan membuat rumah kartu dengan 30 tingkat.
Untuk t = 30, diperoleh k  =   + t =   + (30)
=  (900) + 15 = 1365
Jadi, banyak kartu yang dibutuhkan membangun rumah kartu bertingkat 30 adalah 1365 kartu.
Definisi 3.1 
Sistem persamaan linear adalah himpunan beberapa persamaan linear yang saling terkait, dengan koefisien-koefisien persamaan pada bilangan real. 
Sistem persamaan lineare dua variabel merupakan sistem persamaan linear. Berikut ini didefnisikan sistem persamaan linear dua variabel. 
Definisi 3.2
Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah suatu sistem persamaan linear dua variabel. 
Bentuk umum sistem persamaan linear dengan dua variabel x dan y adalah : 


Dengandan b1
	      , 	: variabel
	: koefisien variabel x
	: koefisien variabel y
	: konstanta persamaan 
Contoh 3.1
Diberikan dua persamaan x = 3 dan y = -2. Kedua persamaan linear tersebut membentuk sistem persamaan linear dua variabel sebab kedua persamaan linear dua variabel sebab kedua tersebut dapat dinyatakan dalam bentuk x + 0y = 3 dan 0x + y = -1 dan pemaknaan setiap variabel pada kedua persamaan adalah sama. 
Definisi 3.3
Sistem persamaan linear homogen merupakan sistem persamaan linear dengan suku konstan sama dengan nol dan memenuhi salah satu dari dua hal berikut:
1) Sistem tersebut hanya mempunyai penyelesaian trivial.
2) Sistem tersebut mempunyai tak berhingga banyak penyelesaian tak trivial selain penyelesaian trivial.

2. Penyelesaian Sistem Persamaan Linier
1) Menentukan Himpunan Penyelesaian Sistem Persamaan linear Dua Variabel
a) Metode Grafik
Berdasarkan Definisi 3.2, SPLDV terbentuk dari dua persamaan linear yang saling terkait. Sebelumnya kamu telah mengetahui bahwa grafik persamaan linear dua variabel berupa garis lurus. Pada langkah penyelesaian Masalah 3.1 telah diperoleh sistem persamaan linear dua 
	4x + 2y = 7

	X
	0
	

	Y
	
	0


Variabel

x + y = 2 ...………………………...... (1)
4x + 2y = 7………………………….. (2)
Bagaimana menggambar grafik (kurva) Persamaan-1 dan 2 di atas? 
Penyelesaian
· Menentukan titik-titik potong terhadap sumbu koordinat untuk Persamaan-1.
	x + y = 2

	x
	0
	2

	y
	2
	0



Diperoleh titik-titik potong kurva x + y = 2 terhadap sumbu koordinat, yaitu titik (0, 2) dan (2, 0).
· Menentukan titik-titik potong terhadap sumbu koordinat untuk Persamaan-2.
Diperoleh titik-titik potong kurva 4x + 2y = 7 terhadap sumbu koordinat, yaitu titik () dan ( ).
· [image: ]Menarik garis lurus dari titik (0, 2) ke titik (2, 0) dan dari titik () ketitik  )




Gambar 2.2 Grafik persamaan
Berdasarkan gambar grafik x + y = 2 dan 4x + 2y = 7, kedua garis lurus tersebut berpotongan pada sebuah titik, yaitu titik 
Sehingga himpunan penyelesaian sistem persamaan linear x + y = 2 dan 4x + 2y = 7 adalah 
b) Metode Eliminasi
Metode eliminasi yang kamu kenal di SMP sudah kita terapkan terhadap SPLDV x + y = 2 dan 4x + 2y = 7 pada langkah penyelesaian Masalah-3.1. Nilai x dan y dapat ditentukan sebagai berikut.
Diperoleh himpunan penyelesaian kedua persamaan adalah 
Sekarang mari kita pecahkan masalah berikut.
Berdasarkan bentuk umum sistem persamaan linear dua variabel, bagaimana cara menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan 
linear dengan metode eliminasi?
Berdasarkan Definisi 3.2, bentuk umum SPLDV dengan variabel x dan y adalah
a1x + b1y = c1………………………... (1)
a2x + b2y = c2…….………………….. (2)
dengan a1, a2, b1, b2, c1, dan c2 bilangan real, dan a1 dan b1 tidak keduanya nol; a2 dan b2 tidak keduanya nol.
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	2y = 1 ⇒ y =
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	4x + 2y = 7 –
	
	
	
	
	

	

	
	
	
	
	
	–2x = –3 ⇒ x =
	3
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c) Metode Substitusi
Contoh 3.
Aku dan temanku adalah bilangan. Jika tiga kali aku ditambah temanku maka hasilnya adalah lima. Jika dua kali aku ditambah tiga kali temanku maka hasilnya adalah 8. Berapakah aku dan temanku?
Alternatif Penyelesaian
misalkan x = Aku; y = temanku, maka diperoleh
3x + y = 5 ………………………. (1)
2x + 3y = 8 ……………………… (2)
3x + y = 5 ⇒ y = –3x + 5
substitusikan y = –3x + 5 ke persamaan (2), maka diperoleh
2x + 3 (–3x + 5) = 8
2x – 9x + 15 = 8
x = 1
substitusikan x = 1 ke y = –3x + 5 , maka diperoleh y = –3(1) + 5 = 2.
Dengan demikian aku adalah 1 dan temanku adalah 2

d) Metode Eliminasi dan Substitusi
Bagaimana menentukan himpunan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan metode campuran eliminasi dan substitusi?
Berdasarkan Definisi 3.2, bentuk umum SPLDV dengan variabel x dan y adalah
a1x + b1y = c1………………………... (1)
a2x + b2y = c2…….………………….. (2)
dengan a1, a2, b1, b2, c1, dan c2 bilangan real; a1 dan b1 tidak keduanya nol; a2 dan b2 tidak keduanya nol.
Definisi 3.5
Penyelesaian sistem persamaan linear adalah nilai-nilai variabel yang memenuhi setiap persamaan linear pada sistem persamaan tersebut.
Definisi 3.6
Himpunan penyelesaian sistem persamaan linear adalah himpunan semua penyelesaian sistem persamaan linear.
Sedangkan untuk SPLDV dan SPLTV, himpunan penyelesain sistem persamaan linear tersebut, berturut-turut didefinisikan sebagai berikut.
Definisi 3.7
Himpunan penyelesaian sistem persamaan linear dengan dua variabel adalah himpunan semua pasangan terurut (x, y) yang memenuhi setiap persamaan linear pada sistem persamaan tersebut.

D. Jenis Kelamin
Jenis Kelamin menurut Hungu (Cahya, 2012) adalah perbedaan antara perempuan dengan laki-laki secara biologis sejak seseorang lahir. Dan perbedaan itu sudah didapatkan secara permanen, sejalan dengan Hungu menurut pendapatan Hurlock (Soetjinigsih, 2012) jenis kelamin anak laki-laki atau perempuan sudah ditentukan pada saat konsepsi, dan sesudahnya tidak ada yang dapat mengubah jenis kelamin anak. 
Witelson (Kurniasi, 2008) menemukan bahwa otak perempuan secara keseluruhan lebih kecil daripada otak laki-laki, perbedaan ukuran dan bentuk otak pada laki-laki dan perempuan sebagai penyebab utama adanya perbedaan cara, gaya berpikir dan kemampuan-kemampuan khusus keduanya. Meyers Levy (Kurniasi, 1989) menyatakan ada perbedaan proses kognitif siswa laki-laki dan siswa perempuan dalam memecahkan masalah matematika. dalam kenyataannya, siswa perempuan disekolah lebih cepat tanggap dalam menerima materi pelajaran dari pada siswa laki-laki dan siswa perempuan lebih teliti dalam mengerjakan soal. Sedangkan keunggulan siswa laki-laki telihat pada saat praktek, seperti olahraga ataupun pelajaran lain yang menngunakan praktek.
     Dagun (Kurniasi, 1992) berpendapat bahwa anak perempuan memiliki skor yang lebih tinggi di bidang tertentu di banding anak laki-laki. Kemampuan verbal perempuan lebih baik dibandingkan laki-laki, meskipun kemampuan spesialnya rendah. Selanjutnya menurut Dagun, pada usia 11 tahun keatas, anak laki-laki memiliki kemampuan matematika yang jauh lebih baik dibandingkan anak perempuan. Namun Kartono (Kurniasi, 2006) menyatakan bahwa perempuan pada umumnya lebih akurat dan lebih mendetail dalam memperhatikan sesuatu dibandingkan laki-laki. Sejalan dengan pendapat kartono berdasarkan pengalaman peneliti bahwa anak perempuan lebih teliti dalam mengerjakan soal matematika di banding anak laki-laki.  
Amir (Siswanti, 2013) menyatakan bahwa perbedaan laki-laki dan perempuan lebih terletak pada bagaimana kedua jenis kelamin menggunakan strategi dalam menyelesaikan masalah atau perbedaan cara berpikir. 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara jenis kelamin, salah satunya adalah perbedaan pada cara bernalar anak laki-laki dan perempuan dalam menyelesaikan masalah matematika.Anak laki-laki lebih unggul dari anak perempuan dalam pemecahan masalah matematika di SMA dan di pertahankan atau ditingkatkan di perguruan tinggi. Sedangkan perempuan lebih unggul dalam perhitungan aritmatika di sekolah dasar dan menengah Lips (Siswanti, 2008). 
Lebih detailnya dapat dilihat pada saat anak laki-laki dan perempuan diberi permasalahan matematika yang sama kemudian anak tersebut di suruh mengerjakan permasalahan dengan kemampuan yang dimiliki masing-masing. Dari hasil penyelesaian anak tersebut dapat dilihat perbedaan dari bagaimana mereka memahami konsep matematika dan  membuat kesimpulan dari persmasalahan matematika. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa jenis kelamin adalah perbedaan perempuan dengan laki-laki yang sudah ditentukan seejak lahir, dan perbedaan itu juga berpengaruh pada kemampuan menalar anak sehingga terdapat perbedaan kemampuan bernalar anak laki-laki dan anak perempuan. Seperti perbedaan cara siswa dalam memecahkan persoalan matematika, bagaimana anak tersebut dalam memahami, menerapkan rumus dan menyimpulkan suatu konsep. perbedaan itu terjadi karena cara berpikir dan perkembangan pada otak anak.




E. Hubungan Penalaran Matematika dan Jenis Kelamin
            Hubungan penalaran matematika dan jenis kelamin dalam menyelesaikan soal matematika antara laki-laki dan perempuan berbeda. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan Branata (Asmaningtias, 2008, p. 3) yang mengatakan bahwa perempuan pada umumnya lebih baik dalam ingatan dan laki-laki baik dalam berpikir logis. Sejalan dengan Macoby dan Jacklin (dalam Soenarji, 2011, p.5) antara laki-laki dan perempuan memiliki kemamuan matematika yang sama pada masa sekolah dasar (SD) hingga awal masa remaja. Perbedaan cara bernalar siswa laki-laki dan perempuan dapat dilihat pada masa-masa sekolah menengah, tingkat kecepatan bernalar siswa laki-laki lebih cepat dari pada perempuan, pada kehidupan sehari-hari dapat dilihat bahwa siswa perempuan lebih baik dalam hal mengingat dan siswa laki-laki lebih baik dalam hal berpikir logis. Dapat dikatakan bahwa siswa perempuan lebih baik menghafal rumus dan siswa perempuan pada umumnya hanya bisa menyelesaikan soal matematika yang sesuai dengan rumus. Sedangkan siswa laki-laki lebih baik dalam menyelesaikan permassalahan yang lebih luas.  
[bookmark: _GoBack]
F. Penelitian yang Relevan 
Berikut ini adalah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti yang terkait dengan kemampuan penalaran 
1.) Siswanti, Rina Elok (2016)  dalam jurnal yang berjudul ”Penalaran Siswa Dalam Memecahkan Masalah MAtematika Ditinjau Dari Perbedaan Jenis Kelamin” diperoleh hasil penelitian bahwa :
a. Penalaran Siswa Laki-laki dalam Memecahkan Masalah 
Pada tahap memahami masalah, siswa laki-laki menuliskan dan menyebutkan semua informasi yang diketahhui dan apa yang ditanyakan dalam permasalahan disertai alasan logis dan pasti digunakan untuk memecahkan masalah. Siswa laki-laki menyusun dugaan bahwa informasi yang tersedia sudah cukup untuk memecahkan masalah disertai alasan logis.
Pada tahap merencanakan pemecahan, siswa laki-laki menyusun dugaan mengenai strategi pemecahan yang akan mereka gunakan yaitu dengan cara mencoba-coba. Mengumpulkan informasi lain yang terkait dengan permasalahan dan mempunyai dugaan adanya strategi lain untuk memecahkan masalah, namun belum mengetahui strategi tersebut. 
Pada tahap melaksanakan rencana, siswa laki-laki melaksanakan strategi mencoba-coba dan menguji dugaan bahwa rencana yang sudah dibuat dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah.
Pada tahap memeriksa kembali, siswa laki-laki yakin atas jawabannya, belum menyadari cara lain untuk memecahkan masalah. Kemudian siswa laki-laki menarik kesimpulan bahwa suatu permasalahan dapat diselesaikan dengan berbagai cara.
b.   Penalaran Siswa Perempuan dalam Memecahkan Masalah
Pada tahap memahami masalah, siswa perempuan menunliskan dan menyebutkan semua informasi yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam permasalahan disertai alasan logis pasti digunakan untuk memecahkan masalah. Siswa perempuan menyusun dugaan bahwa informasi yang tersedia sudah cukup untuk memecahkan masalah disertai alasan logis berdasarkan ruus yang telah dipelajari sebelumnya.
Pada tahap merencanakan pemecahan, siswa perempuan menyusun dugaan mengenai strategi pemecahan yang akan mereka gunakan yaitu dengan cara memodelkan permasalahan terlebih dahulu. Siswa perempuan mengumpulkan informasi lain yang terkait dengan permasalahan. Siswa perempuan mempunyai dugaan adanya strategi lain untuk memecahkan masalah, namun belum mengetahui strategi tersebut. 
Pada tahap memeriksa kembali, siswa perempuan yakin atas jawabannya, belum menyadari cara lain untuk memecahkan masalah. Kemudian siswa perempuan menarik kesimpulan bahwa informasi dalam masalah dapat menuntun untuk memecahkan masalah. 
Secara umum perbedaan kedua subjek lebih terletak pada strategi yang direncanakan masing-masing. Selain itu, kesimpulan dan argument yang digunakan untuk mendukung kesimpulan tersebut berbeda.
 1) Susiana Nurhayati dkk, (2010) dalam jurnal yang berjudul “Kemampuan Penalaran Siswa Kelas VII Dalam Menyelesaikan Soal Kesebangunan”diperoleh hasil penelitian bahwa Kemampuan pealaran siswa yang tergolong dalam kemampuan tinggi (subjek S1) dan kemampuan sedang (subjek S2) dalam menyelesaikan soal kesebangunan termasuk kriteria baik. Perbedaan kedua subjek terlihat pada kriteria memperkirakan proses penyelesaian soal, subjek S1 memperkirakan proses penyelesaian dengan tepat ditunjukan dengan memperoleh skor 4, sedangkan subjek S2 memperkirakan proses penyelesaian dengan benar namun tidak secara rinci ditunjukan dengan memperoleh skor 3. Dilanjutkan kemampuan penalaran siswa yang terholong dalam kemampuan rendah subjek S3 dalam menyelesaikan soal kesebangunan termasuk kriteria cukup berdasarkan tes bahwa subjek S3 hanya menjelaskan syarat-syarat kesebangunannya saja dan tidak dapat melanjutkan penyelesaian soal. 
3). Hanni Pratiwi Arkham, (2014) dalam skripsi “Penalaran Adaptif Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Materi Bangun Ruang Di SMP Negeri 4 Surabaya Berdasarkan Perbedaan Gender”. Diperoleh hasil berdasarkan tes tertulis dan wawancara ditemukan bahwa subjek mengalami kesulitan dalam memahami soal. Hal ini terlihat seperti pada saat wawancara. Penelitipun meminta kepada subjek untuk memahami soal kembali, akan tetapi subjek memang tidak dapat memahami maksud soal. Karena tidak memahami soal. Subjek kesulitan dalam proses menyelesaikan soal dan memberikan jawaban yang tidak benar. Selain itu subjek laki-laki cenderung kurang cermat dan teliti dalam menyelesaikan soal. 
Perbedaan anatara penelitian ini dan penelitian yang relevan adalah perbedaan pada materi penelitian yaitu pada penelitian ini menggunakan materi SPLDV (sistem pertidaksamaan linier dua variable) dan juga perbedaan pada jenjang subjek penelitian yaitu pada penelitian ini menggunakan subjek kelas X.
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